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ABSTRAK

Pendidikan karakter menjadi elemen penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya
unggul dalam bidang akademik tetapi juga memiliki moralitas, integritas, dan sikap sosial
yang baik. Artikel ini membahas strategi-strategi yang efektif dalam membentuk karakter
positif siswa di lingkungan sekolah. Penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan
karakter melalui berbagai pendekatan, baik di dalam kurikulum formal maupun dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Pembentukan karakter yang baik melalui pengajaran nilai-nilai
seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerja sama adalah tujuan utama
dari strategi ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan karakter siswa sangat
bergantung pada peran aktif guru, orang tua, serta seluruh elemen pendidikan dalam
lingkungan sekolah. Artikel ini memberikan rekomendasi terkait praktik pendidikan
karakter yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung pembentukan karakter positif siswa.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, strategi pendidikan, pengajaran nilai, sekolah, siswa.

ABSTRACT

Character education is an important element in creating a generation that not only excels
in academics but also has good morality, integrity, and social attitudes. This article
discusses effective strategies in forming positive character in students in the school
environment. This study focuses on the implementation of character education through
various approaches, both in the formal curriculum and in extracurricular activities. The
formation of good character through teaching values such as discipline, responsibility,
honesty, empathy, and cooperation is the main goal of this strategy. The results of this study
indicate that strengthening student character is highly dependent on the active role of
teachers, parents, and all elements of education in the school environment. This article
provides recommendations related to character education practices that can be adopted
by schools to create a learning environment that supports the formation of positive
character in students.

Keywords: Character education, educational strategies, teaching values, schools, students.

PENDAHULUAN
Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya tantangan global, penting bagi setiap sekolah untuk
mendidik siswa tidak hanya dalam hal keterampilan akademik, tetapi juga dalam aspek moral
dan sosial. Pendidikan karakter diharapkan dapat membentuk pribadi siswa yang memiliki
nilai-nilai positif yang dapat digunakan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
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Di Indonesia, pembentukan karakter siswa di sekolah berfokus pada lima nilai utama
yang tercantum dalam Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yaitu: religiusitas,
nasionalisme, gotong royong, integritas, dan mandiri. Meskipun begitu, tantangan dalam
implementasi pendidikan karakter masih sangat besar, terutama dengan adanya kemajuan
teknologi dan globalisasi yang dapat mempengaruhi perilaku siswa. Oleh karena itu, sangat
penting bagi sekolah untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang tepat dalam
membentuk karakter positif siswa.

Lingkungan sekolah adalah tempat di mana siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya setelah keluarga. Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam
menciptakan atmosfer yang mendukung pengembangan karakter siswa. Berbagai strategi
pendidikan karakter harus melibatkan seluruh komponen di sekolah, termasuk guru, orang tua,
dan siswa itu sendiri. Artikel ini akan membahas strategi-strategi yang dapat diterapkan dalam
membentuk karakter positif siswa di lingkungan sekolah, termasuk melalui kurikulum,
pembelajaran berbasis nilai, dan kegiatan ekstrakurikuler.

Pendidikan karakter merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang baik. Pendidikan karakter di sekolah
berfokus pada pembentukan sikap dan perilaku positif siswa yang mencakup aspek-aspek
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, empati, kerjasama, serta rasa hormat terhadap
sesama. Pembentukan karakter yang baik pada siswa sangat penting untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya mampu berkompetisi di dunia global, tetapi juga dapat berperan aktif
dalam membangun masyarakat yang harmonis dan berbudaya.

Lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan karakter
siswa. Sebagai institusi pendidikan, sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral yang
menjadi landasan dalam kehidupan siswa sehari-hari. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh
pendidik adalah bagaimana mengimplementasikan strategi yang efektif dalam membentuk
karakter positif siswa, yang dapat diterima dan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan mereka,
baik di dalam maupun di luar sekolah.

Strategi pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah haruslah sesuai dengan konteks
lingkungan sosial dan budaya di mana sekolah tersebut berada. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk merancang dan mengimplementasikan program-program pendidikan karakter
yang tidak hanya berfokus pada pengajaran teori, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai karakter
melalui kegiatan nyata yang melibatkan siswa dalam berbagai situasi dan tantangan. Kegiatan
tersebut bisa berupa pembelajaran berbasis proyek, kegiatan ekstrakurikuler, serta interaksi
sosial dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Selain itu, guru memiliki peran kunci dalam membimbing siswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter. Sebagai contoh, guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai
karakter melalui materi pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam menunjukkan sikap dan
perilaku yang mencerminkan karakter yang baik. Dalam hal ini, peran orang tua, masyarakat,
dan lingkungan sekitar juga sangat penting dalam mendukung dan memperkuat pendidikan
karakter yang diberikan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi yang dapat diterapkan dalam
membentuk karakter positif siswa di lingkungan sekolah, serta mengevaluasi efektivitasnya.
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
praktik-praktik terbaik dalam pendidikan karakter yang dapat diadaptasi dan diterapkan di
sekolah-sekolah lain. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang berguna bagi guru, kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait dalam meningkatkan kualitas
pendidikan karakter di sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi langsung di beberapa sekolah yang telah mengimplementasikan
program pendidikan karakter. Wawancara dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan siswa
untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang praktik-praktik pendidikan karakter
yang diterapkan. Selain itu, penelitian ini juga mengumpulkan data dari literatur yang relevan
mengenai strategi pendidikan karakter dan pengembangan nilai-nilai positif di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum

Salah satu strategi utama dalam membentuk karakter siswa adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kurikulum pembelajaran. Guru dapat menyisipkan
materi tentang nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran dalam setiap mata
pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran matematika, siswa dapat diajarkan pentingnya ketelitian
dan kejujuran dalam menghitung, sementara dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa dapat
belajar mengenai pentingnya kejujuran dalam berkomunikasi.

Selain itu, pendekatan tematik yang mengaitkan berbagai mata pelajaran dengan tema
karakter tertentu juga dapat membantu siswa memahami bahwa pendidikan karakter bukanlah
sesuatu yang terpisah dari kehidupan sehari-hari, melainkan merupakan bagian dari semua
aspek kehidupan.

Peran Guru sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter
Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan materi akademik, tetapi juga
menjadi teladan dalam menunjukkan nilai-nilai karakter yang baik. Peran guru dalam
pembentukan karakter siswa sangat besar, karena siswa cenderung meniru sikap dan perilaku
yang mereka lihat pada guru. Guru harus menjadi contoh dalam hal kedisiplinan, empati, dan
rasa hormat terhadap sesama. Dengan memberikan teladan yang baik, guru dapat membantu
siswa menginternalisasi nilai-nilai karakter yang positif.
1. Pembelajaran Aktif dan Berbasis Nilai
Pembelajaran yang mengaktifkan siswa secara fisik, sosial, dan emosional dapat
menjadi strategi yang efektif dalam membentuk karakter positif. Kegiatan-kegiatan seperti
diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran, sekaligus mengajarkan nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
pemecahan masalah.
2. Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai Pendukung Pendidikan Karakter
Kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi siswa, olahraga, seni, dan kegiatan sosial,
adalah salah satu cara terbaik untuk mengembangkan karakter siswa. Kegiatan ini memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang kepemimpinan, kerja sama, serta nilai-nilai
seperti disiplin dan tanggung jawab. Sekolah dapat mengembangkan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter positif, baik melalui kegiatan sosial,
keagamaan, maupun budaya.
3. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Karakter

Peran orang tua dalam pendidikan karakter tidak bisa dipisahkan dari peran guru.
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan karakter dapat memperkuat nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah. Orang tua dapat berperan dalam mendampingi anak-anak mereka untuk
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan dukungan
moral dan emosional kepada anak.

4. Evaluasi dan Penguatan Pendidikan Karakter
Evaluasi pendidikan karakter sangat penting untuk mengetahui sejauh mana strategi
yang diterapkan efektif dalam membentuk karakter siswa. Sekolah dapat melakukan evaluasi
berkala mengenai pencapaian pendidikan karakter melalui observasi, wawancara, atau
kuesioner terhadap siswa, guru, dan orang tua. Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah dapat
melakukan perbaikan dan penguatan program pendidikan karakter.

KESIMPULAN

Strategi-strategi yang efektif dalam membentuk karakter positif siswa di lingkungan
sekolah sangat bergantung pada integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, peran guru
sebagai teladan, pembelajaran berbasis nilai, kegiatan ekstrakurikuler, serta keterlibatan orang
tua. Melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. Evaluasi dan
penguatan program pendidikan karakter juga sangat penting untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan karakter dapat tercapai dengan baik. Sekolah-sekolah di Indonesia perlu terus
mengembangkan dan memperkuat program pendidikan karakter agar dapat menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berintegritas dan bertanggung jawab.

DAFTAR PUSTAKA

Alghazali, M. (2018). Pendidikan Karakter: Teori dan Praktik di Sekolah. Jakarta: Kencana.

Arifin, Z. (2020). Strategi Pengembangan Karakter Positif Siswa di Sekolah. Yogyakarta: Andi.

Hidayat, A. (2019). Pembentukan Karakter Siswa melalui Pendidikan di Sekolah. Bandung:
Alfabeta.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Panduan Penguatan
Pendidikan Karakter di Sekolah. Jakarta: Kemendikbud.

Mulyasa, E. (2014). Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nasution, M. (2021). Strategi Efektif dalam Membangun Karakter Siswa di Era Globalisasi.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Santosa, B. (2017). Pendidikan Karakter untuk Membangun Generasi Emas. Yogyakarta:
Penerbit Pustaka Pelajar.

356



Fairuzi Arisa Damanik| Volume 2, Number 2 2024, pp.353 -357

Slamet, H. (2019). Praktik Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

Sudarsono, S. (2020). Pendidikan Karakter dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Surabaya: Pustaka Al-Kautsar.

Supriyadi, M. (2019). Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Sikap Sosial Siswa. Surabaya:
Penerbit Ilmu Pendidikan.

Suryadi, D. (2020). Praktik Terbaik Pendidikan Karakter di Sekolah: Panduan untuk Guru dan
Siswa. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Sutrisno, T. (2018). Menguatkan Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler.
Malang: UB Press.

Wibowo, A. (2020). Pendidikan Karakter di Sekolah: Aplikasi dan Implementasi di Era Digital.
Bandung: Alfabeta.

357



